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Abstrak  

Kegiatan psikoedukasi tentang etika dan cara berkomunikasi dengan penyandang disabilitas dilakukan di PT Bumi 

Karsa sebagai upaya meningkatkan pemahaman karyawan terhadap komunikasi inklusif di lingkungan kerja. 

Berdasarkan hasil need assessment melalui penyebaran kuesioner dan observasi awal, ditemukan bahwa sebagian 

besar karyawan masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan rasa percaya diri saat berinteraksi dengan rekan 

penyandang disabilitas. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, tim BKP melaksanakan intervensi psikoedukasi 

menggunakan media poster karena mampu menyampaikan informasi secara ringkas, visual, dan mudah dipahami. 

Poster memuat materi mengenai pengertian disabilitas, jenis-jenis disabilitas, serta etika komunikasi yang tepat. Poster 

dipasang pada area strategis dan diunggah melalui portal internal perusahaan. Hasil observasi lanjutan menunjukkan 

adanya peningkatan kesadaran dan pemahaman karyawan mengenai komunikasi inklusif, ditandai dengan respons 

positif serta meningkatnya kepercayaan diri karyawan dalam berinteraksi dengan penyandang disabilitas. Secara 

keseluruhan, kegiatan psikoedukasi ini efektif dalam memperluas wawasan karyawan, mendukung terciptanya 

lingkungan kerja yang lebih inklusif, dan memberikan pengalaman pembelajaran aplikatif bagi mahasiswa BKP dalam 

merancang intervensi berbasis kebutuhan lapangan. 
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PENDAHULUAN 
      Komunikasi merupakan aspek fundamental yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sebagai makhluk 

sosial. Dalam lingkungan organisasi, komunikasi memiliki peran penting sebagai sarana membangun hubungan 

profesional, baik secara internal maupun eksternal. Komunikasi terjadi antara atasan dan karyawan, antar sesama 

karyawan, serta antara organisasi dengan mitra kerja dan klien. Jenis komunikasi tersebut dikenal sebagai komunikasi 

ke atas dan komunikasi ke bawah (Fangiziah, Zaini, Syofwani, Betrianis & Rokhmah, 2023). 

      Salah satu ciri utama komunikasi yang berkualitas adalah komunikasi yang efektif, yaitu ketika pesan yang 

disampaikan oleh pengirim dapat dimaknai dan dipahami secara tepat oleh penerima (Asriadi, 2020). Komunikasi yang 

efektif memungkinkan pertukaran informasi berlangsung secara lancar, menunjang kualitas layanan, dan berperan 

penting dalam pencapaian tujuan organisasi (Safitri & Mujahid, 2024). 

      Poster merupakan salah satu media penyampaian pesan yang dinilai efektif. Apriani, Fahrurrozi, Nurhaita, 

Wulandari & Mansyur (2019) menjelaskan bahwa poster adalah media grafis yang kuat dalam menarik perhatian, 

memperjelas ide, serta menggambarkan fakta secara singkat dan mudah dipahami oleh masyarakat. Poster biasanya 

memadukan gambar dan teks yang dirancang secara menarik sehingga mampu menanamkan makna pesan secara efektif 

kepada audiens dan banyak digunakan untuk menyampaikan informasi, promosi, maupun edukasi. 

      Dalam kehidupan sosial, perhatian terhadap penyandang disabilitas juga menjadi aspek penting yang perlu 

diperhatikan. Menurut Prasetyo (dalam Rukmana, 2017), disabilitas adalah keterbatasan atau hilangnya kemampuan 

individu untuk berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari bukan hanya karena hambatan fisik, tetapi juga karena faktor 

lingkungan sosial yang kurang mendukung. Setiap penyandang disabilitas memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, 

sehingga diperlukan dukungan, penerimaan, dan aksesibilitas yang memadai agar mereka dapat hidup mandiri dan 

merasa dihargai secara setara. 

      Salah satu jenis disabilitas adalah disabilitas intelektual atau tunagrahita, yaitu gangguan perkembangan yang 

ditandai oleh keterbatasan fungsi intelektual dan perilaku adaptif, termasuk kesulitan dalam mempelajari keterampilan 

sehari-hari, berkomunikasi, serta menjalankan tugas akademik maupun sosial (Lestari, Masykuroh & Brajadenta, 2021). 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh faktor genetik, kesehatan, lingkungan, atau sosial. 

      Dalam proses komunikasi dengan penyandang disabilitas intelektual, diperlukan strategi dan pendekatan khusus 

agar pesan dapat dipahami dengan baik. Menurut Onong Uchjana Effendy dalam Ardi & Vionel (2022), komunikasi 

merupakan proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain untuk memberikan informasi atau mengubah 

sikap dan perilaku melalui metode langsung maupun media. Penyandang tunagrahita sering mengalami hambatan 
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seperti kesulitan berkonsentrasi, emosi yang tidak stabil, serta kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial, 

sehingga mempengaruhi kemampuan mereka dalam berkomunikasi (Amru, 2025). 

      Dengan demikian, kemampuan memahami etika dan teknik berkomunikasi yang tepat dengan kawan disabilitas 

menjadi sangat penting untuk mendukung interaksi sosial yang inklusif, harmonis, dan manusiawi, khususnya dalam 

lingkungan kerja profesional, termasuk di PT Bumi Karsa. 

 

METODE 

Metode 
    Kegiatan yang dilaksanakan di PT. Bumi Karsa menggunakan metode observasi awal dan pengambilan data awal 

sebagai teknik pengumpulan data.  Menurut Santoso (2019), need assessment merupakan proses pengambilan keputusan 

yang dilakukan berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya. Berdasarkan hasil dari data awal dan 

observasi tersebut, dapat diidentifikasi bahwa karyawan PT. Bumi Karsa memerlukan intervensi berupa psikoedukasi 

terkait etika dan cara berkomunikasi dengan orang penyandang disabilitas. 

Tahapan Pengumpulan Data 
      Tim BKP mengumpulkan data melalui metode observasi. Observasi Metode observasi ialah  teknik pengumpulan 

data yang melibatkan pengamatan langsung oleh peneliti terhadap objek penelitian. pengamatan dan pencatatan masalah 

yang tampak pada subjek dilakukan secara sistematis untuk memahami kegiatan dan permasalahan yang terjadi 

(Rahardja, Harahap & Pratiwi, 2018). 

      Langkah pertama yang dilakukan selanjutnya yaitu proses pengumpulan data dengan menyebaran kuesioer kepada 

karyawan PT. Bumi Karsa. Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa kuesioner merupakan salah satu metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden. Proses 

penyebaran kuesioner dilakukan secara online melalui WhatsApp. 

Tahap Pelaksanaan 
      Setelah berhasil mengumpulkan dan menganalisis data ditarik kesimpulan bahwa banyak di antara karyawan yang 

belum paham terkait cara berkomunikasi dengan baik dengan orang penyandang disabilitas. Makadari itu kami 

melakukan intervensi berupa psikoedukasi terkait etika dan cara berkomunikasi dengan orang penyandang disabilitas. 

Menurut (Syafira & Ekasari, 2024) komunikasi total dapat menjadi salah satu alternatif dan dapat mendorong 

penyandang tunarungu berkomunikasi dengan lebih baik dengan memanfaatkan seluruh kemampuan diri. 

Laporan 
      Tahap akhir setelah pelaksanaan psikoedukasi adalah penyusunan laporan kegiatan.  Laporan ini mencakup 

keseluruhan rangkaian proses kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. Penyusunan laporan 

bertujuan sebagai pertanggungjawaban kepada pihak terkait atas pelaksanaan psikoedukasi. Selain itu, laporan ini juga 

menjadi dasar untuk menilai efektivitas kegiatan serta bahan evaluasi untuk perbaikan pada pelaksanaan kegiatan 

selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dan observasi awal yang dilakukan oleh tim BKP di PT Bumi Karsa, 

ditemukan bahwa sebagian besar karyawan belum memiliki pemahaman yang memadai terkait cara berkomunikasi 

yang tepat dengan penyandang disabilitas. Mayoritas responden mengaku masih ragu dan kurang percaya diri ketika 

harus berinteraksi dengan rekan penyandang disabilitas karena khawatir tindakan atau ucapan yang disampaikan dapat 

menyinggung. Hal tersebut menunjukkan perlunya edukasi lebih lanjut mengenai etika komunikasi inklusif di 

lingkungan kerja. 

      Menanggapi kebutuhan tersebut, tim BKP melaksanakan intervensi berupa psikoedukasi melalui media poster. 

Poster dipilih karena mampu menyampaikan informasi secara ringkas, visual, dan mudah dipahami (Apriani, 

Fahrurrozi, Nurhaita, Wulandari & Mansyur, 2019). Konten poster mencakup materi mengenai “Apa itu penyandang 

disabilitas?”, “Jenis-jenis disabilitas”, dan “Etika berkomunikasi dengan kawan disabilitas”. Poster dipasang pada titik-

titik strategis di kantor PT Bumi Karsa dan juga disebarkan melalui portal internal perusahaan, sehingga dapat diakses 

oleh seluruh karyawan tanpa batasan lokasi kerja. 

      Observasi lanjutan menunjukkan respons positif dari karyawan. Banyak karyawan terlihat membaca poster ketika 

melintasi area pemasangan, dan hasil percakapan informal menunjukkan peningkatan kesadaran mengenai pentingnya 

etika komunikasi dengan penyandang disabilitas. Beberapa karyawan juga menyampaikan bahwa informasi yang 

disajikan membantu mereka memahami cara bersikap dan berinteraksi secara tepat dan lebih percaya diri dengan rekan 

penyandang disabilitas. 
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Gambar 1. Gambar Poster Gambar 2. Gambar Poster 

 

 
 

Gambar 3. Dokumentasi bersama karyawan 

 

      Secara keseluruhan, intervensi psikoedukasi ini berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman 

karyawan mengenai komunikasi inklusif dan mendukung terciptanya lingkungan kerja yang ramah, 

humanis, serta menghargai keberagaman 

 

KESIMPULAN 
Psikoedukasi melalui media poster yang dilakukan oleh tim BKP di PT Bumi Karsa menjadi metode yang efektif 

untuk meningkatkan pemahaman karyawan mengenai etika dan cara berkomunikasi dengan kawan penyandang 

disabilitas. Poster dipasang pada area strategis dan disebarkan melalui portal internal perusahaan, sehingga mudah 

diakses dan menjadi pengingat visual yang berkelanjutan. 

Program ini juga memberikan pengalaman pembelajaran penting bagi mahasiswa BKP dalam merancang intervensi 

sesuai kebutuhan lapangan serta menerapkan strategi komunikasi yang efektif. Bagi PT Bumi Karsa, kegiatan ini 

memberikan manfaat berupa peningkatan kesadaran dan kepekaan karyawan dalam membangun interaksi yang beretika 
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dan empatik. Secara keseluruhan, psikoedukasi ini berkontribusi dalam membentuk lingkungan kerja yang lebih inklusif 

dan menghargai keberagaman, sehingga tercipta budaya kerja yang saling menghormati dan nyaman bagi semua 

karyawan. 
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